BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen keuangan merupakan salah satu bidang yang paling penting
dalam sebuah perusahaan berskala besar maupun kecil baik profit maupun non
profit, akan mempunyai perhatian besar di bidang keuangan terutama dalam
perkembangan dunia usaha yang semakin maju, persaingan satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya semakin ketat, belum lagi kondisi perekonomian
yang tidak menentu menyebabkan banyaknya perusahaan yang tiba-tiba

mengalami kebangkrutan.

Manajemen keuangan adalah segala aktifitas yang berhubungan dengan
bagaimana memperoleh dana untuk membiayai usahanya, mengelola dana
tersebut sehingga tercapai, dan pengelolaan aset yang dimiliki efektif dan

efisien.?

Manajemen adalah suatu proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan
tertentu diselenggarakan dan diawasi oleh pihak perusahaan.®> Manajemen
adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan

mengawasi usaha-usaha induvidu untuk mencapai tujuan bersama.*

' Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Yogyakarta:

AKADEMI MANAJEMEN PERUSAHAAN YKPN, 2002), Hal,

? Kasmir, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta:BPFE, 1997), Hal, 6

* Encylopedia of the sosial sciense dalam M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia
Indonesia, 1990), Hal , 3

* Haiman dalam M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia Indonesia, 1990), Hal ,3



Manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan

mempergunakan kegiatan orang lain.”

Keuangan merupakan jumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan
untuk berbagai keperluan penyelenggaraan yang mencakup gaji, peningkatan
profesional, pengadaan sarana, perbaikan ruang, pengadaan peralatan kantor,
pengadaan alat-alat, alat tulis kantor (ATK), kegiatan. Penjelasan di atas
menggambarkan bahwa keuangan adalah jumlah uang yang dihasilkan dan
dibelanjakan untuk pengelolaan secara efektif dan efisien dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

Manajemen keuangan adalah meliputi kegiatan  perencanaan,
penggunaan, pencatatan data, laporan keuangan, dan pertanggung jawaban
penggunaan dana sesuai dengan yang direncanakan. Adapun unsur-unsur
manajemen keuangan meliputi perencanaan, penggunaan, pencatatan data,

laporan keuangan, dan pertanggung jawaban.’

Lokasi sebagai objek penelitian adalah di KBIH An-Nur karah Agung
Surabaya. Beralokasi di Jalan karah Agung No0.09, sangat strategis, depan

kantor Jawa Pos Karah Surabaya, 60232.

Alasan memilih tempat penelitian di KBIH An-Nur Karah Agung

Surabaya sebagai penelitian. Karena KBIH An-Nur Surabaya salah satu haji

® George R. Terry dalam M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia Indonesia,
1990), Hal, 3

® Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, Hal. 78

" Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), Hal. 27



dan umrah yang sudah memiliki surat ijin Letaknya yang strategis membuat
para jamaah tertarik untuk menunaikan ibadah haji atau umrah di KBIH An-
Nur Karah Agung surabaya. Selain itu, KBIH An-Nur Karah Agung surabaya
sudah mempunyai graha untuk manasik, tempat penginapan, pondok pesantren.
KBIH An-Nur Karah Agung surabaya merupakan penyelenggara haji dan
umroh yang sudah lama berdirinya, ketua yang sekaligus sebagai pembimbing
utama, sejak tahun 1983 karena penyelenggara haji dan umroh An-Nur sudah
memiliki ijin resmi dari DEPAG ijin haji diresmikan pada tahun 2002, ijin Haji
: Wm.04.02/Hj.01/3321/2002. Sedangkan ijin Umroh juga diresmikan pada

tahun 2014 ijin Umroh: D/486/2014.

Sehingga peneliti akhirnya memutuskan mengambil judul skripsi dengan

tema “Manajemen keuangan di KBIH An-Nur Karah Agung Surabaya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian yang
berjudul “manajemen keuangan di KBIH AN-Nur Karah Agung Surabaya).”

adalah:

1. Bagaimana manajemen keuangan di KBIH An-Nur Karah Agung Surabaya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui manajemen keuangan di KBIH An-Nur Katah Agung



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik

a. Untuk mengembangkan ilmu dibidang keuangan

b.Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ilmiah
yang dapat dipergunakan untuk suatu lembaga khususnya yang
bergerak dibidang organisasi non profit (nirlaba).

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam hal penerapan konsep
Manajemen Keuangan.

d.Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu
bagi pihak-pihak tertentu guna menjadikan skripsi ini menjadi acuan
untuk penelitian lanjutan terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang
belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah
wawasan pengetahuan di bidang sistem perhitungan keuangan.

2) Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S1 (S.S0s)

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan menambah referensi
perpustakaan fakultas dakwah dan komunikasi dan kampus uinsa
Surabaya dan kampus-kampus serta lembaga lainnya.

c. Bagi Lembaga tempat penelitian



Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam melakukan
Manajemen Keuangan.
d. Memberikan wawasan mengenai Manajemen keuangan, sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam aktivitas ke depannya.

E. Definisi Konsep

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari setiap kata dalam judul
penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang lebih lanjut. Tujuan
definisi konseptual yaitu untuk menghindari kesalahpahaman dalam
mengartikan maksud dari judul penelitian tersebut dan agar mengetahui makna
dari judul tersebut.® Definisi konseptual ialah suatu definisi yang masih berupa
konsep dan maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa
dipahami maksudnya.’ Maka dari itu peneliti akan memberikan definisi yang
ada di dalam setiap kata yang digunakan dalam judul yaitu “manajemen
keuangan di KBIH An-Nur Karah Agung Surabaya) ”. Adapun definisi

konseptualnya sebagai berikut:

a. Manajemen adalah suatu proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan
tertentu diselenggarakan dan diawasi oleh pihak perusahaan.’® Manajemen

adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan

® Siti Nur Ainin. Gadget dan perilaku Santri dalam Kehidupan Berinteraksi (studi Kasus di
Pondok Pesantren Al-Muhajirin Dusun Panjer Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging
Kabupaten Mojokerto). Surabaya: skripsi sosiologi.

SAzwar (2007) dalam Siti Munadhiroh. 2012. Korelasi Mengikuti Pengajian Majlis Dzikir Al
Khidmah Dengan Ukhuwah Islamiyah Jama’ah Di Kec. Weleri, Kab. Kendal. Semarang: Fakultas
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo

'® Encylopedia of the sosial sciense dalam M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia
Indonesia, 1990), Hal ,3



mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.'!
Manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu
dengan mempergunakan kegiatan orang lain.*?
Manajemen merupakan faktor yang sangat menentukan dalam mencapai
suatu tujuan dan keberhasilan pada setiap lembaga, oleh karena itu
lembaga yang tidak mengikuti perubahan zaman, dengan sendirinya akan
tertinggal dengan lembaga yang lainnya, untuk itu lembaga yang ingin
bersaing di era globalisasi ini, harus menggunakan manajemen dalam
melaksanakan aktivitasnya.*®

b. Keuangan merupakan jumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan
untuk berbagai keperluan penyelenggaraan yang mencakup gaji,
peningkatan profesional, pengadaan sarana, perbaikan ruang, pengadaan
peralatan kantor, pengadaan alat-alat, alat tulis kantor (ATK), kegiatan.
Penjelasan di atas menggambarkan bahwa keuangan adalah jumlah uang
yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk pengelolaan secara efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.*

c. Manajemen keuangan yaitu pengelolaan semua bentuk keuangan baik
usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas
atau kegiatan yang secara langsung maupun tidak langsung untuk

menunjang penyelenggaraan secara efektif dan efisien dalam rangka

! Haiman dalam M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia Indonesia, 1990), Hal ,3
12 George R. Terry dalam M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia Indonesia,
1990), Hal, 3

M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Galia Indonesia, 1990), Hal, 3.

* Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, Hal. 78



mencapai tujuan yang telah ditentukan.®® Manajemen keuangan meliputi
kegiatan perencanaan, penggunaan, pencatatan data, laporan keuangan,
dan pertanggung jawaban penggunaan dana sesuai dengan yang
direncanakan. Adapun unsur-unsur manajemen keuangan meliputi
perencanaan, pencatatan data, laporan keuangan, dan pertanggung
jawaban.*

Manajemen keuangan yaitu pengelolaan semua bentuk keuangan baik
usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas
atau kegiatan yang secara langsung maupun tidak langsung untuk
menunjang penyelenggaraan secara efektif dan efisien dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditentukan.*’

Manajemen keuangan, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan
merupakan aplikasi konsep dan unsur-unsur manajemen dalam mengatur,
memanfaatkan, dan mendayagunakan keuangan organisasi/ satuan untuk
menfasilitasi pelaksanaan kegiatan secara efektif dan efisien melalui
proses perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, dan pengawasan

secara sistematis dan sinergis.*®

5 Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), him. 27

16 Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), Hal. 27

7 Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), Hal, 27

'® Lilik Huriyah, Manajemen Keuangan, (Surabaya: UINSA Press, 2014). Hal 4



d. KBIH (kelompok bimbingan ibadah haji) adalah organisasi sosial yang
bergerak dalam bidang keagamaan yaitu membimbing calon jamaah haji
untuk mempersiapkan dirinya melakukan upacara ritual di tanah suci.
KBIH adalah organisasi sosial yang bergerak dalam bidang keagamaan
yaitu membimbing calon jamaah haji untuk mempersiapkan dirinya
melakukan upacara ritual di tanah suci.*

F. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan atau penelitian diperlukan sistematika pembahasan
yang bertujuan untuk memudahkan, langkah-langkah pembahasan sebagai
berikut:

BAB | : Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari enam sub bab antara lain: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Kajian teoritik, pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni bab
penelitian terdahulu yang relevan (beberapa referensi yang digunakan
untuk menelaah objek kajian), dan kajian teori (teori yang digunakan
untuk menganalisis masalah penelitian)

BAB Ill: Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data, teknik

analisis data

' Widyarini, Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH), Fakultas Syariah dan hukum,
UIN Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam ,Vol. VII, No. 2, Juni 2013.



BAB 1V: Hasil Penelitian, pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek
penelitian (agar diketahui secara jelas tentang obyek penelitian),
penyajian data (dari hasil penelitian yang dilakukan), pembahasan hasil
penelitian (analisis data) untuk merumuskan dan menjelaskan masalah

yang ada pada penelitian.

BAB V: Kesimpulan, pada bab ini terdiri dari kesimpulan, saran dan

rekomendasi, dan keterbatasan penelitian.



